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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi masyarakat saat ini dapat dikembangkan melalui beberapa sektor
salah satunya UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). Inovasi UMKM yang ada di
masyarakat sudah beragam mengikuti pertumbuhan ekonomi di masyarakat salah satunya
bersinergi dengan supply chain. Pengabdian ini bertujuan untuk membangun ekonomi UMKM
masyarakat Sidoarjo melalui bersinergi dengan supply chain oleh mahasiswa Universitas Sunan
Giri. Metode penelitian yang diterapkan menggunakan PAR (Participatory Action Research).
Hasil pengabdian membuktikan bahwa pereckonomian UMKM masyarakat Sidoarjo
mengalami perkembangan pasca bersinergi dengan supply chain. Perekonomian masyarakat
Sidoatjo terbantu dengan adanya kegiatan pengabdian ini dan masyarakat mendapatkan
wawasan baru terkait pentingnya peran supply chain bagi UMKM. Penulis merekomendasikan
kepada Masyarakat di Sidoarjo agar memperluas jaringan mitra supply chain untuk lebih
mengembangkan perekonomian mereka dan saling bekerja sama antar UMKM satu sama lain.
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ABSTRACT

The economic development of today's society can be developed through several sectors, one of which is MSMEs
(Micro, Small and Medium Enterprises). MSME innovations in the community have varied following
economic growth in the community, one of which is synergizing with the supply chain. This service aims to
build the MSME economy of the Sidoarjo community through synergizing with the supply chain by Sunan
Giri University students. The research method applied uses PAR (Participatory Action Research). The
results of the service prove that the economy of Sidoarjo community MSMEs has developed after synergizing
with the supply chain. The economy of the Sidoarjo community was helped by this service activity and the
community gained new insights regarding the importance of the role of the supply chain for MSMEs. The
anthor recommends that the community in Sidoarjo expand the network of supply chain partners to further
develop their economy and work together between MSNMEs with each other.
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PENDAHULUAN

Sidoarjo dapat dikatakan daerah yang terkenal dengan industri kreatifnya, sektor
kosmetik menjadi salah satu sektor yang menarik minat baik dari para pelaku online shop
maupun para agen produk (Setiyani ez 2/, 2022). Sinergi antara mahasiswa dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi salah satu pilar utama membangun ekonomi
lokal (Nurjaman, 2022). Dalam era digital yang semakin berkembang pesat dewasa ini,
kolaborasi yang efektif antara mahasiswa sebagai generasi muda yang inovatif dan UMKM
sebagai pilar ekonomi lokal dapat menjadi pendorong utama untuk mengembangkan industri
kosmetik maupun barang atau jasa lainnya (Tanjung e al, 2024). Mahasiswa dengan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital dan media sosial, dapat
membantu UMKM memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan visibilitas
produk. Sementara itu, UMKM dengan pengalamannya dalam produksi dan pengetahuan
tentang pasar lokal, dapat memberikan wawasan berharga bagi mahasiswa dalam memahami
dinamika bisnis yang sebenarnya (Darmawan ez a/., 2023). Sinergi ini tidak hanya membantu
dalam menciptakan lapangan kerja baru dan mengurangi pengangguran, tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal. Keterlibatan
mahasiswa dalam berbagai proyek pengembangan UMKM, seperti pelatihan pemasaran
digital, manajemen keuangan, dan inovasi produk, memberikan manfaat ganda baik bagi
pelaku usaha maupun mahasiswa itu sendiri. Melalui kolaborasi ini, potensi industri kreatif di
Sidoarjo, khususnya sektor kosmetik, dapat dimaksimalkan, menciptakan dampak positif
yang luas bagi perekonomian lokal.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi sinergi pada rantai
pasok antara mahasiswa dan UMKM di Sidoarjo dengan fokus khusus pada sektor kosmetik.
Para pelaku online shop dan agen kosmetik memiliki peran yang signifikan untuk
memperluas jangkauan pasar dan memperkuat ekosistem bisnis lokal di era digital ini
(Syukron e al., 2022). Kegiatan ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan sinergi supply chain antara mahasiswa dan UMKM pada sektor kosmetik di
Sidoarjo. Menurut Zhu et al. (2018), kerja sama yang kuat antara pelaku ekonomi lokal,
terutama segi inovasi dan akses pasar, dapat menjadi kunci sukses membangun ekonomi yang
berkelanjutan. Pemahaman mendalam tentang dinamika hubungan antara mahasiswa, pelaku
online shop, agen, dan UMKM dari segi supply chain akan memberikan wawasan yang
berharga bagi pengembangan strategi kolaboratif yang efektif (Batubara & Aisyah, 2022).

Pada kegiatan pengabdian ini penulis akan mengeksplorasi berbagai aspek sinergi
supply chain, termasuk tetapi tidak terbatas pada pertukaran pengetahuan dan keterampilan
antara mahasiswa dan UMKV, strategi pemasaran bersama, integrasi teknologi rantai pasok,
serta kendala dan peluang kerjasama antara kedua belah pihak (Darmawan, 2022). Supply chain
disebut pula dengan rantai pasokan yang berasal dari produsen sampai pada konsumen
(Tawaka & Harihayati, 2018). Sederhananya melalui supply chain konsumen dapat dengan
mudah mendapatkan produk yang diinginkan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
tata kelola manajemen yang baik (Furqon, 2014). Seluruh elemen produsen atau pemasok
hingga kepada para pengecer hingga sampai pada tangan konsumen harus diberdayakan
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(Ernawati ez al., 2022; Ridwan & Gaffar, 2022). Pendekatan PAR (Participatory Action
Research) yang digunakan pada pengabdian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana kolaborasi antara mahasiswa dan UMKM untuk
memperkuat ekonomi lokal, khususnya sektor kosmetik di Sidoarjo.

Sinergi supply chain antara mahasiswa dan UMKM yang diperkuat diharapkan dapat
tercipta lingkungan bisnis yang inklusif dan berkelanjutan, di mana inovasi terus-menerus
dihasilkan dan kesempatan ekonomi tersedia untuk semua pihak terlibat. Pengabdian ini juga
bertujuan agar penulis dapat berkontribusi untuk meningkatkan pembangunan ekonomi
UMKM masyarakat di Sidoarjo dengan supply chain.

METODE

Penelitian pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode PAR
(Participatory Action Research). Penulis terlibat langsung untuk membantu peningkatan
ekonomi UMKM masyarakat di Sidoarjo pada sektor industri kosmetik. Pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan pertumbuhan ekonomi
UMKM masyarakat Sidoarjo melalui penerapan supply chain. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada Hari Sabtu — Minggu tanggal 9 dan 10 Maret 2024 mulai pukul 09.00 WIB
—09.30 WIB bertempat rumah pemasok UMKM milik salah satu warga di Sidoarjo.

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari: Pertama, khalayak
sasaran penulis berupaya membangun ekonomi melalui sinergi supply chain antara mahasiswa
dan UMKM di Sidoarjo, khususnya pada sektor kosmetik, penting untuk memahami
mekanisme pelaksanaan yang berkaitan dengan khalayak sasaran. Khalayak sasaran
pengabdian ini terdiri dari para pelaku online shop dan agen yang berperan pada rantai pasok
kosmetik. Mekanisme pelaksanaan ini mencakup langkah-langkah konkret yang akan diambil
untuk melibatkan khalayak sasaran pada sinergi supply chain yang diusulkan. Kedua; menjalin
mitra supply chain dengan memulai pelaksanaan sinergi supply chain, akan dilakukan
pembentukan kemitraan antara mahasiswa dan UMKM. Kemitraan ini akan didasarkan pada
prinsip saling menguntungkan dan pembagian peran yang jelas antara kedua belah pihak.
Konteks pelaku online shop dan agen, akan dilakukan implementasi rencana pemasaran
online yang terintegrasi. Hal ini melibatkan penggunaan berbagai platform digital, seperti
media sosial dan marketplace, untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan
produk kosmetik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa sinergi supply chain antara mahasiswa dan
UMKM di Sidoatjo telah memberikan kontribusi yang signifikan untuk memperkuat
ekosistem bisnis lokal, terutama pada sektor kosmetik. Pengabdian telah dilaksanakan oleh
mahasiswa Universitas Sunan Giri, penulis bersama pemilik UMKM bersama-sama
mengelola aktivitas distribusi dan pemasaran mulai dari produsen melalui perantara para
pengecer hingga sampai pada konsumen.
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Gambar 1. Pengemasan Produk sebelum dipasarkan kepada Konsumen

Pada gambar 1 kegiatan distribusi dan pemasaran dilaksanakan dengan sinergi antara
mahasiswa dan UMKM telah membuka akses yang lebih luas bagi produk kosmetik lokal
Sidoarjo ke pasar online. Mahasiswa yang mahir strategi pemasaran digital sebagai
pendukung, produk-produk tersebut dapat dengan mudah diakses oleh konsumen di
berbagai daerah. Keberadaan agen sebagai perantara juga memperluas jangkauan distribusi
produk kosmetik tersebut.

Gambar 2. Penyortiran Produk Kosmetik képada para Konsumen

Dokumentasi pada gambar 2, kerja sama antara mahasiswa dan UMKM juga telah
berhasil memperluas jaringan pasar bagi produk kosmetik lokal. Dengan memanfaatkan
jejaring mahasiswa di berbagai kampus dan jejaring online shop yang dimiliki oleh para agen,
produk-produk kosmetik dari UMKM Sidoarjo dapat dijangkau oleh konsumen yang lebih
luas, baik di tingkat lokal maupun nasional.
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Gambar 3. Produk Kosmetik milik salah satu UMKM di Sidoarjo

Dampak sinergi supply chain antara mahasiswa dan UMKM terhadap ekonomi
Sidoarjo, khususnya pada sektor kosmetik, terbukti sangat positif. Peningkatan penjualan dan
pendapatan UMKM menciptakan lingkungan bisnis yang lebih berkelanjutan dan
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan manfaat
dari pengalaman praktik yang berharga serta peluang untuk mengembangkan keterampilan
dan jaringan yang relevan dengan dunia kerja.

Perekonomian salah satu kunci untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa karenanya
diperlukan adanya inovasi-inovasi untuk selalu meningkat (Suwandi ez a/, 2024). Kegiatan
pengabdian ini berkaitan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM masyarakat
Sidoarjo khususnya pada bidang sektor kosmetik. Penulis bersama pemilik usaha UMKM
menerapkan supply chain dengan para mahasiswa untuk memperluas jaringan mitra UMKM
di Sidoarjo. Supply chain sendiri salah satu upaya yang mampu dilaksanakan oleh para
pengusaha UMKM dengan memperluas mitra kerja sama pengecer atau distribusi produk
UMKM mereka sehingga sampai dengan efektif dan efisien kepada konsumen sesuai dengan
target penjualan produsen atau pemasok (Ellram e7 a/, 2004). Pengabdian ini berlangsung
pada salah satu usaha yang bergerak di bidang industri kosmetik di Sidoarjo.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan mahasiswa Universitas Sunan Giri menjadi
salah satu solusi untuk membantu masyarakat Sidoarjo mengembangkan perekonomian
UMKM mereka melalui supply chain yang terkelola dengan baik sehingga mampu memberikan
dampak positif pada penghasilan UMKM masyarakat di Sidoarjo. Pelaksanaan pengabdian
ini memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pengetahuan masyarakat terkait
supply chain. Masyarakat mampu memahami betul pentingnya peran supply chain, mereka yang
akan memengaruhi proses pendistribusian barang mereka kepada setiap pelanggan.

Dampak yang sangat nampak adalah perluasan mitra ketja sama supply chain oleh
UMKM di Sidoarjo dengan mitra kerja lainnya untuk saling bekerja sama menguntungkan
satu sama lain dan meningkatkan keefektifan berproduksi hingga mendistribusikan produk
mereka kepada setiap konsumen. Kerja sama yang lebih luas ini memberikan berbagai
keuntungan, baik bagi UMKM itu sendiri maupun bagi mitra kerja mereka. Dengan
memperluas jaringan kerja sama, UMKM di Sidoarjo dapat mengakses berbagai sumber daya
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yang sebelumnya mungkin tidak tersedia bagi mereka. Hal ini mencakup bahan baku yang
lebih berkualitas, teknologi produksi yang lebih maju, serta pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional.

Perluasan kerja sama mitra ini diimbangi dengan peningkatan kualitas dan kuantitas
supply chain untuk menambah swadaya dan mampu mendistribusikan produk sesuai dengan
target penjualan yang telah ditetapkan. Dengan memperbaiki dan memperluas rantai pasokan
mereka, UMKM dapat memastikan bahwa produk mereka selalu tersedia tepat waktu dan
dalam kondisi yang baik di pasar. Ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi
juga memperkuat reputasi UMKM di mata konsumen. Selain itu, rantai pasokan yang efisien
memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya produksi dan distribusi, sehingga
meningkatkan profitabilitas mereka.

Kerja sama yang kuat dengan mitra dalam supply chain juga membantu UMKM dalam
mengatasi berbagai tantangan yang mungkin timbul selama proses produksi dan distribusi.
Misalnya, jika terjadi gangguan dalam pasokan bahan baku, mitra kerja yang solid dapat
membantu menemukan solusi alternatif dengan cepat. Ini penting dalam menjaga kelancaran
operasional dan menghindari keterlambatan produksi yang dapat merugikan UMKM. Selain
itu, kolaborasi dengan mitra kerja juga membuka peluang bagi UMKM untuk belajar dan
mengadopsi praktik terbaik dari industri. Mitra kerja yang lebih berpengalaman dapat berbagi
wawasan tentang manajemen rantai pasokan, strategi pemasaran, dan inovasi produk.
Dengan demikian, UMKM dapat terus meningkatkan kapabilitas mereka dan tetap
kompetitif di pasar yang semakin ketat.

Perluasan jaringan kerja sama juga memungkinkan UMKM di Sidoatjo untuk
mempetluas jangkauan pasar mereka. Melalui mitra ketja yang memiliki akses ke pasar yang lebih
luas, UMKM dapat menjual produk mereka ke lebih banyak konsumen, baik di tingkat lokal,
nasional, maupun internasional (Mardikaningsih, 2022). Ini memberikan peluang besar bagi
UMKM untuk meningkatkan volume penjualan dan pendapatan mereka. Selain itu, dengan
menjalin hubungan baik dengan mitra kerja, UMKM juga dapat mengurangi risiko bisnis
(Sinambela ez al, 2022). Misalnya, dalam situasi ekonomi yang tidak stabil, mitra kerja dapat
menawarkan dukungan finansial atau logistik yang dapat membantu UMKM bertahan dan tetap
beroperasi (Niam ez al., 2024). Peningkatan kualitas dan kuantitas supply chain juga berarti bahwa
UMKM dapat lebih responsif terhadap perubahan permintaan pasar. Dengan rantai pasokan
yang efisien, UMKM dapat lebih cepat menyesuaikan produksi mereka sesuai dengan kebutuhan
konsumen. Ini sangat penting dalam industri yang dinamis, di mana tren dan preferensi
konsumen dapat berubah dengan cepat. UMKM yang dapat merespons perubahan ini dengan
cepat akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan (Hardyansah, 2023).

Selain itu, kemitraan yang kuat dalam supply chain juga dapat mendorong inovasi.
Dengan bekerja sama secara erat dengan mitra kerja, UMKM dapat mengembangkan produk
baru atau meningkatkan produk yang sudah ada. Misalnya, mitra kerja dapat memberikan
masukan berharga tentang preferensi konsumen atau teknologi baru yang dapat diadopsi
untuk meningkatkan kualitas produk. Inovasi ini tidak hanya membantu UMKM untuk tetap
relevan di pasar tetapi juga membuka peluang untuk ekspansi bisnis.
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Selain itu, melalui kemitraan yang solid, UMKM juga dapat mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih efektif (Putra e a/, 2016). Mitra kerja yang memiliki pemahaman
mendalam tentang pasar dapat membantu UMKM dalam merancang kampanye pemasaran
yang tepat sasaran. Ini termasuk penggunaan media digital, pemasaran melalui media sosial,
dan partisipasi dalam pameran atau acara bisnis. Dengan strategi pemasaran yang efektif,
UMKM dapat meningkatkan visibilitas produk mereka dan menarik lebih banyak pelanggan.

Keuntungan lain dari perluasan kemitraan supply chain adalah peningkatan kapasitas
produksi. Dengan akses ke lebih banyak sumber daya dan teknologi, UMKM dapat
meningkatkan kapasitas produksi mereka untuk memenuhi permintaan yang lebih besar
(Itfan e al., 2022; Jannah ez al., 2023). Ini tidak hanya membantu UMKM untuk tumbuh
tetapl juga menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian,
perluasan kemitraan supply chain memiliki dampak positif yang luas, baik bagi UMKM itu
sendiri maupun bagi perekonomian lokal secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, perluasan mitra kerja sama supply chain oleh UMKM di Sidoarjo
membawa banyak manfaat yang signifikan. Ini tidak hanya meningkatkan keefektifan
produksi dan distribusi tetapi juga memperkuat daya saing UMKM di pasar. Dengan
dukungan dan kolaborasi yang kuat dari mitra kerja, UMKM dapat terus berkembang,
berinovasi, dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian lokal. Hal
ini menegaskan pentingnya sinergi antara berbagai pihak dalam menciptakan ekosistem bisnis
yang berkelanjutan dan inklusif.

PENUTUP

Penulis melaksanakan pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi melalui supply chain antara mahasiswa dan UMKM masyarakat
Sidoarjo. Penulis bekerja sama dengan salah satu UMKM bidang industri kosmetik di
Sidoarjo. Hasil pengabdian membuktikan bahwa perekonomian UMKM masyarakat Sidoatjo
mengalami perkembangan pasca bersinergi dengan supply chain. Perekonomian masyarakat
Sidoatjo terbantu dengan adanya kegiatan pengabdian ini dan masyarakat mendapatkan
wawasan baru terkait pentingnya peran supply chain bagi UMKM. Penulis merekomendasikan
kepada Masyarakat di Sidoarjo agar memperluas jaringan mitra supply chain untuk lebih
mengembangkan perekonomian mereka dan saling bekerja sama antar UMKM satu sama lain.

Melalui ketetlibatan mahasiswa, UMKM kosmetik dapat mengakses sumber daya dan
keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas produk, strategi pemasaran, dan
manajemen operasional mereka. Sebaliknya, mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis yang
berharga serta peluang untuk menerapkan pengetahuan teoritis mereka dalam konteks nyata.
Kolaborasi ini juga telah memperluas jangkauan pasar UMKM kosmetik, khususnya di pasar
online. Mahasiswa yang memberikan dukungan segi pemasaran digital dan penggunaan
platform e-commerce berdampak pada UMKM dapat menjangkau konsumen yang lebih luas
dan meningkatkan penjualan mereka secara signifikan. Selain itu, para agen kosmetik juga
telah mendapatkan manfaat dari sinergi ini melalui akses yang lebih mudah ke produk
berkualitas dari UMKM lokal serta dukungan dalam membangun merek dan jaringan mereka.
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